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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Batang tubuh penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif. 

Yaitu, penelitian yang pemecahan masalahnya dengan menggunakan data empiris. 

Baik pada penelitian kuantitatif maupun kualitatif desainnya sama, yang 

membedakan adalah kemauan dan kepentingan peneliti itu sendiri (Masyhuri dan 

Zainuddin, 2008, hlm. 13).  

Pemilihan metode dan teknik penelitian harus disesuaikan atau mengacu 

pada masalah dan tujuan pendidikan (Sutedi, 2011, hlm. 8-9). Maka berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan metode penelitian analisis deskriptif. Penelitian 

deskriptif atau sering juga disebut penelitian survei merupakan penelitian yang 

bermaksud membuat “penyandraan” secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. Dimana metode deskriptif 

adalah metode yang tepat untuk menganalisis suatu kasus. Dengan demikian, 

penulis akan mempelajari, mengamati, dan mengkaji pernyataan suatu kasus yang 

ada dan dapat memberikan deskriptif yang objektif, lengkap dan jelas mengenai 

bagaimana contoh klausa yang menerangkan nomina dalam kalimat fukubun  

bahasa Jepang, khususnya yang terdapat dalam sumber data yang dimiliki penulis. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan, menjabarkan, suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan 

menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual (Sutedi, 

2011, hlm. 58). Langkah kerja dalam penelitian deskriptif secara umum terdiri 

dari langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Memilih dan merumuskan masalah; 

2. Menentukan jenis data dan prosedur pengumpulannya; 
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3. Menganalisa data; 

4. Menyimpulkan; dan  

5. Membuat laporan. 

Dengan metode penelitian deskriptif ini, dimaksudkan untuk menganalisis 

klausa-klausa yang menerangkan nomina tersebut, sehingga pada akhirnya 

didapatkan suatu gambaran dan kesimpulan tentang bagaimana bentuk dari  

meishi shuusokusetsu yang dilihat dari ada tidaknya hubungan kasus dalam 

kalimat majemuk, jika dilihat dari struktur dan makna.  

 

B. Instrumen dan Sumber Data Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Sumber data 

penelitian, merupakan data kualitatif berupa jitsurei  contoh-contoh kalimat yang 

dihimpun dari beberapa bahan acuan, yaitu : 

1. A Dictionary of Basic Japanese Grammar (Seiichi dan Michi : 1989) 

2. Komik Byousoku 5 Centimeter (Makoto dan Seike : 2011) 

3. Novel Onyado Kaawasemi bab 1 dan 2 (Hiraiwa : 1990) 

Selain jitsurei tersebut, terdapat juga data berupa sakurei, yang merupakan 

contoh kalimat yang dibuat oleh penulis. 

 

C. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Dalam menganalisis data yang ada, penulis terlebih dahulu menghimpun 

berbagai contoh kalimat yang dari data yang ada. Kemudian, meninjau data yang 

ada ditinjau dari struktur dan makna kalimat melalui pendekatan formalis dan 

fungsionalis. Dimana pendekatan formalis lebih menekankan pada penelitian 

konstruksi (struktur) atau bentuk, sedangkan fungsional menekankan pada makna 

dan fungsinya serta hal lainnya yang terkait, seperti konteks, hubungan antara 
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penutur dan lawan bicaranya. Sehingga pendekatan ini cocok untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan yang ada. 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yakni : 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, penulis mengkaji mengkaji kamus, buku, novel, komik, dan 

sebagainya yang memuat informasi tentang teori dasar serta klausa 

subordinatif meishi shuusoku setsu. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengumpulkan contoh-contoh kalimat majemuk yang terdapat klausa 

meishi shuusokusetsu di dalamnya, kemudian memilih dan 

mengklasifikasikan kalimat yang klausa meishi shuusokusetsu 

memiliki hubungan kasus atau tidak. 

b. Meninjau bagaimana bentuk struktur dan makna meishi shuusokusetsu 

dilihat dari hubungan dalam struktur klausa modifikatornya. 

Pada tahap ini, pertama kali yang dianalisis adalah bagaimana struktur 

kategori tiap kata, kemudian fungsi yang didudukinya pada contoh 

kalimat. Kemudian, menganalisis bagaimana bentuk fungsi klausa 

yang memodifikasi nomina pada kalimatnya, serta 

mengembalikannnya pada struktur awal klausa bila memungkinkan. 

Hal ini untuk melihat apakah ada hubungan kasus yang terjadi antara 

nomina utama dengan klausa yang menerangkannya atau tidak. Setelah 

diketahui bagaimana susunan konstruksi klausa yang menerangkan 

nomina tersebut, kemudian ditinjau pula dari segi makna yang 

menghubungkan antara nomina dengan modifikatornya tersebut. 

Apakah ada kata dalam bahasa Indonesia secara khusus yang dapat 

menunjukkan hubungan dalam yang terjadi tersebut atau tidak. 

c. Meninjau bagaimana bentuk struktur dan makna meishi shuusokusetsu 

dilihat dari hubungan luar struktur klausa modifikatornya tersebut. 

Dalam melakukan tahap ini pun, pertama kali yang dianalisis adalah 

bagaimana struktur kategori tiap kata, kemudian fungsi yang 
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didudukinya pada contoh kalimat. Kemudian, menganalisis bagaimana 

bentuk fungsi klausa yang memodifikasi nomina pada kalimatnya, 

serta mengembalikannnya pada struktur awal klausa bila 

memungkinkan. Hal ini untuk melihat apakah hubungan kasus yang 

terjadi merupakan hubungan luar. Setelah diketahui bagaimana 

konstruksi klausa yang menerangkan nomina tersebut, lalu ditinjau 

pula dari segi makna yang menghubungkan antara nomina dengan 

modifikatornya tersebut. Apakah bila dimaknai dalam bahasa 

Indonesia, terdapat kata yang secara khusus menandakan hubungan 

luar ini. 

Pada tahap 2. a-b tersebut di atas, dengan berdasarkan pada teori dalam 

menganalisis hubungan dalam struktur klausa meishi shuushokusetsu  pada bab 

sebelumnya, dilakukan melalui pendekatan formalis dan fungsionalis, seperti yang 

diterapkan pada tahapan contoh dalam menganalisis klausa relatif ganda dalam 

bahasa Jepang (Sutedi, 2011, hlm. 112).  

 

3. Tahap Pelaporan  

Dalam tahap ini, penulis membuat kesimpulan secara induktif tentang 

bagaimana struktur dan makna meishi shuusokusetsu  dalam membentuk kalimat 

majemuk bahasa Jepang (fukubun). Mendeskripsikan beberapa jawaban dari 

permasalahan yang ditemukan, sehingga pada akhirnya dapat menyimpulkan hasil 

penelitian dari analisis yang telah dilakukan. 

 

 


